BAB Il

METODE PENELITIAN

Pada bab 3 ini akan dijelaskan mengenai rancangan penelitian yang
digunakan. Selain itu juga menjelaskan kehadiran peneliti, lokasi penelitian yang
dipilih, sumber data dari penelitian ini, teknik pengumpulan data, analisis data
penelitian, pengecekan keabsahan data, dan terakhir tahap-tahap penelitian, yakni
sebagai berikut.

. Rencana Penelitian

(Sugiyono, 2016: 08-09) Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif
kualitatif. Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian
naturalistic karena penelitianya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural
setting), disebut juga sebagai metode etnographi, karena pada awalnya metode ini
lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya, disebut
sebagai metode kualitatif, karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih
bersifat kualitatif.

Filsafat postpositive sering juga disebut sebagai paradigma interpretif dan
konstruktif, yang mengandung realitas sosial sebagai sesuatu yang holistik/utuh,
kompleks, dinamis, penuh makna, dan hubungan gejala bersifat interaktif
(reciprocal). Penelitian dilakukan pada objek yang alamiah. Objek yang alamiah
adalah objek yang berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan
kehadiran peneliti tidak mempengaruhi dinamika pada objek tersebut. Dalam
penelitian kualitatif instrumenya adalah orang atau human instrument, yaitu

peneliti itu sendiri. Untuk dapat menjadi instrument, maka peneliti harus memiliki
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bekal teori dan wawasan yang luas, sehingga mampu bertanya, menganalisis,
memotret, dan mengkonstruksi situasi sosial yang diteliti menjadi lebih jelas dan
bermakna. Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih luas dan mendalam
terhadap situasi sosial yang diteliti, maka teknik pengumpulan data bersifat
triangulasi, yaitu menggunakan berbagai teknik pengumpulan data secara
gabung/simultan. Analisis data yang dilakukan bersifat induktif berdasarkan fakta-
fakta yang ditemukan di lapangan dan kemudian dikonstruksikan menjadi
hipotesis atau teori. Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang
mendalam, suatu data yang mengandung makna. Makna adalah data sebenarnya,
data yang pasti yang merupakan suatu nilai di balik data tampak. Oleh karena itu
dalam penelitian kualitatif tidak menekankan pada generalisasi, tetapi lebih
menekankan pada makna. Generalisasi dalam penelitian kualitatif dinamakan
transferability.

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang
alamiah, (sebagai lawanya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai
instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara tringulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif
lebih menekankan makna dari pada generalisasi.

(Zainal, 2011: 54) Zainal Arifin menyatakan “Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan dan menjawab persoalan-
persoalan suatu fenomena atau peristiwa yang terjadi saat ini, baik tentang

fenomena dalam variabel tunggal maupun korelasi atau perbandingan berbagai
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variabel”(Nuraida, 35) Selanjutnya Kirk dan Maller dalam Nuraida dan Halid
Alkaf menyatakan, “Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu
pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan
terhadap manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-
orang tersebut dalam bahasannya dan dalam peristiwanya”.(Nana, 2012: 100)
Salah satu kegunaan penelitian kualitatif adalah menghasilkan deskripsi dan
analisis tentang kegiatan, proses atau peristiwa-peristiwa penting.

Jadi penelitian deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan
menggambarkan atau menguraikan suatu fenomena sosial dan perspektif yang
diteliti. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Desian
deskriptif kualitatif dinilai dapat mendeskripsikan nilai moral dan nilai sosial
dalam teks fabel karya siswa kelas VII B MTsN 3 Kota Kediri Tahun Pelajaran

2019/2020.

. Kehadiran Penelitian

(Soeprapto) Kehadiran peneliti pada penelitian kualitatif, Nasution
mengatakan bahwa sangat penting yaitu sebagai instrumen kunci. Hal tersebut
dikarenakan keabsahan data nantinya akan diserahkan pada subjek penelitian,
untuk melihat kesesuaian data yang diperoleh maupun analisisnya dengan persepsi
atau pandangan subjek.

Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan alat utama pengumpulan data.
Peneliti mengadakan sendiri pengamatan dan wawancara. Apabila alat

pengumpulan data yang berupa bukan manusia dipersiapkan terlebih dahulu maka
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sangat tidak mungkin untuk dapat mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan-
kenyataan yang ada di lapangan. Di samping itu, dalam hubungan dengan
responden atau obyek lainnya, kaitan kenyataan-kenyataan yang ada di lapangan
hanya dapat dipahami oleh manusia. Peneliti merupakan alat utama pengumpul
data, karena dia dapat melihat, mengamati, meneliti kondisi dan situasi obyek
secara langsung dan dapat menginterpretasikannya secara menyeluruh. Hanya
manusia yang berperan sebagai instrumen pula yang dapat menilai apakah dengan
kehadirannya dalam obyek penelitian akan menimbulkan perubahan pada situasi
yang diteliti, atau dengan kata lain akan membuat suasana tidak wajar. Alat yang
lain seperti angket, tes, film, pita rekaman dan sebagainya hanyalah sebagai alat
bantu, bukan pengganti peneliti itu sendiri, sebagai pengonstruksi realitas atas
dasar pengalamannya di medan penelitian.

Pengecekan keabsahan nilai moral dan nilai sosial dalam penelitian ini.
Peneliti membaca berulang-ulang data yang dapat berupa karangan teks fabel
siswa. Peneliti akan mendiskusikan bersama dengan ahli di bidang bahasa
Indonesia (guru Bahasa Indonesia) berkaitan dengan nilai moral dan nilai sosial
dalam teks fabel karya siswa kelas VII B MTsN 3 Kota Kediri Tahun Pelajaran
2019/2020.

Pada saat penelitian, peneliti diketahui oleh objek secara jelas. Dengan
diketahuinya peneliti oleh objek, kemungkinan besar objek akan menjalankan

perintah membuat karangan dengan sungguh-sungguh.



55

C. Lokasi Penelitian

Penelitian lapangan merupakan suatu penelitian yang dilakukan di suatu
lapangan tertentu. Hal tersebut karena penelitian ini mengambil lokasi penelitian
di MTsN 3 Kota Kediri. Secara tepatnya, penelitian ini mengambil khusus pada
kelas V11 B karangan teks fabel.

Secara geografis, MTsN 3 Kota Kediri terletak di Jalan Sersan Bahrun Gg.
VI No. 11 Mrican Kec.Mojoroto Kota Kediri Jawa Timur. Sekolahan tersebut
cukup diunggulkan untuk tingkat kecamatan dan cukup diperhitungkan oleh
masyarakat di kecamatan mojoroto dan sekitarnya. Beberapa prestasi telah diraih

oleh sekolahan tersebut.

D. Sumber Data

(Johni, 2013: 39) Sumber data ialah dari mana data itu dapat diperoleh.
Apabila peneliti di dalam mengumpulkan data dengan menggunakan kuesioner,
maka sumber data tersebut responden. Jadi pengertian sumber data ialah subjek
atau objek penelitian dimana darinya akan diperoleh data. Selanjutnya, menurut
Sugiyono sumber data dibedakan menjadi dua yaitu sumber primer dan sumber
sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data. Sedangkan sumber sekunder merupakan sumber yang
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data.

Sumber primer dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII B MTsN 3 Kota
Kediri berupa karya tulis ilmiah teks fabel mata pelajaran bahasa Indonesia.

Sedangkan sumber sekunder lewat orang lain atau dokumen.
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E. Teknik Pengumpulan Data

(Sugiyono, 2016: 224-240) Teknik pengumpulan data merupakan langkah
yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti
tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang diterapkan.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan cara observasi,
wawancara dan dokumentasi.

Pertama, observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya
dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengetahui dunia kenyataan yang
diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan dan seiring dengan bantuan
berbagai alat yang sangat canggih, sehingga benda-benda yang sangat kecil
(proton dan electron) maupun yang sangat jauh (benda ruang angkasa) dapat
diobservasi dengan jelas.

Observasi dalam penelitian ini adalah keadaan sekolahan dari luar tampak
seperti apa lalu menyusuri lebih dalam mengenai peraturan atau kebiasaan yang
telah diterapkan dalam pembelajaran di sekolahan tersebut, apakah siswa mampu
menerapkan peraturan tersebut dan bagaimana kebiasaan yang telah mereka
lakukan dengan adanya peraturan dan kebiasaan tersebut. Setelah itu menuju ke
kelas bagaimana kondisi kelas apakah layak untuk proses belajar mengajar atau
tidak, dan bagaimana respon siswa ketika kegiatan pembelajaran dikelas dalam
pembelajaran bahasa Indonesia lalu pendukung lainya seperti perpustakaan dan

peraturan misi dan visi dalam sekolahan tersebut.



S7

Kedua, wawancara menurut Esterberg yaitu pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu.

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang
lebih mendalam. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan
tentang diri sendiri atau self-resport, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan
atau keyakinan pribadi.

Wawancara tidak terstruktur, adalah wawancara yang bebas dimana peneliti
tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis
dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digambarkan
hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. Wawancara
tidak terstruktur atau terbuka, sering digunakan dalam penelitian pendahuluan
atau malahan untuk penelitian yang lebih mendalam tentang subjek yang diteliti.
Pada penelitian pendahuluan, peneliti berusaha mendapatkan informasi awal
tentang berbagai isu atau permasalahan yang ada pada objek, sehingga peneliti
dapat menentukan secara pasti permasalahan atau variable apa yang harus diteliti.
Untuk mendapatkan gambaran permasalahan yang lebih lengkap, maka peneliti
perlu melakukan wawancara kepada pihak-pihak yang mewakili berbagai
tingkatan yang ada dalam objek. Misalnya akan melakukan penelitian tentang
iklim kerja perusahaan, maka dapat dilakukan wawancara dengan pekerja tingkat

bawah, supervisor, dan manajer.
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Wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara tidak terstruktur karena
dalam proses wawancara peneliti berada dalam kegiatan belajar mengajar dengan
guru bahasa Indonesia disuatu kelas sehingga tidak terjadinya wawancara
terstruktur. Dalam proses observasi dikelas guru sering kali bertanya apakah ada
kenadala dalam proses observasi sehingga membuat peneliti merespon pertanyaan
dari guru tersebut, hingga peneliti menemukan suatu permasalahan dalam proses
belajar hingga akhirnya peneliti membuat judul seperti ini karena guru sering
menanyakan kendala apa yang dialami dan membutuhkan apalagi dalam proses
observasi, maka tercipta secara tidak langsung wawancara tersebut hingga
akhirnya memunculkan kegiatan wawancara tak terstruktur tersebut.

Ketiga, dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya menumental dari
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah
kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang
berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumen
yang berbentuk karya misalnya, karya seni, yang dapat berupa gambar, patung,
film, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.

Dokumentasi dalam penelitian ini adalah dokumen yang berbentuk karangan
teks fabel siswa. Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data berupa
nilai moral dan nilai sosial dalam teks fabel karya siswa kelas VII B MTsN 3 Kota
Kediri. Data penelitian dikumpulkan dengan memberikan tugas kepada siswa

untuk menulis karangan teks fabel topik bebas. Selanjutnya untuk menemukan
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dan mengklasifikasikan nilai moral dan nilai sosial pada karangan teks fabel,
digunakan dengan teknik membaca dan mencatat. Hal ini berdasarkan atas
pertimbangan bahwa teknik ini dianggap paling sesuai dengan sifat sumber data,
yaitu berupa karangan teks fabel.

Teknik baca yang diakukan adalah membaca secara berulang-ulang dengan
cermat. Hasil karangan siswa yang telah dikumpulkan pembaca karangan
disesuaikan dengan tujuan penelitian. Teknik yang selanjutnya yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah teknik catat, Sebelum dilakukan pencatatan, terlebih
dahulu dilakukan pencatatan pada kartu data kemudian kartu data tersebut
dikatagorikan nilai moral dan nilai sosial. Data yang terkumpul kemudian

dianalisis dan dideskripsikan.

. Analisa Data

(Sugiono, 2016: 245-246) Analisa data dalam penelitian kualitatif dilakukan
sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di
lapangan. Dalam hal ini nasution menyatakan analisis telah mulai sejak
merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan
berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Analisis data menjadi
pegangan bagi penelitian selanjutnya sampai jika mungkin, teori yang
“grounded”. Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan
selama proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data.

Analisis data di lapangan model miles dan huberman yaitu analisis data

dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung,
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dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat
wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang
diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan
melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap
kredibel. Selanjutnya miles and huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.

Jadi teknik analisis data dalam penelitian ini digunakan untuk meneliti
langsung permasalahan yang terkandung dalam data memiliki proses tahapan
sebagai berikut:

1) Reduksi data
Merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
mengabstrakkan, yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Dalam
penelitian ini, peneliti memperoleh data berupa tulisan yaitu karya tulis ilmiah
siswa, kemudian memilih data tersebut mana yang benar-benar dibutuhkan
dalam penelitian.
2) Penyajian data
Penyajian data dibatasi sebagai sekumpulan informasi tersusun yang
disesuaikan untuk mempermudah peneliti menguasai data dan tidak terbenam
dalam setumpuk data. Selanjutnya dari data yang sudah diperoleh, peneliti akan

menganalisisnya dan diklarifikasi sesuai dengan data yang dinginkan.
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3) Verifikasi (menarik simpulan)
Kesimpulan selama penelitian berlangsung makna-makna yang muncul
dari data yang diuji kebenarannya sehingga akan diperoleh kesimpulan yang

jelas.

G. Pengecekan Keabsahan Temuan
(Lexy, 2015: 06) Pemeriksaan atau pengecekan keseluruhan data
menggunakan triangulasi data. Triangulasi sebagai teknik pemeriksaan keabsahan
data dengan cara memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu sendiri, untuk
keperluan pengecekan data atau sebagai pembanding terhadap data itu.
Menurut Sugiyono (Sugiyono, 2017: 368) uji kreadibilitas data atau
kepercayaan data penelitian kualitatif dapat dilakukan sebagai berikut:
1) Perpanjangan pengamatan
Peneliti melakukan perpanjangan pengamatan untuk mengetahui
apakah data yang diperoleh benar atau tidak. Dengan perpanjangan
pengamatan ini maka peneliti dan narasumber akan terbentuk, semakin
akrab, dan semakin terbuka (Moleong, 2016: 369). Data yang pasti adalah
data yang pasti dan sesuai dengan apa yang terjadi. Perpanjangan
pengamatan pada penelitian ini berupa memperpanjang waktu mengamati
dan membaca karya siswa yang dianalisis dengan teliti dan konsentrasi.
2) Meningkatkan ketekunan
Meningkatkan ketekunan merupakan melakukan pengamatan secara

cermat dan berkelanjutan (Sugiyono, 2017: 370). Dengan ini maka
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ketentuan data dan urutan peristiwa dapat diperoleh dengan pasti dan
sistematis. Meningkatkan ketekinan dapat meningkatkan Kkredibilitas
karena peneliti dapat mengecek atau meneliti kembali karya siswa yang
dianalisis ada yang salah atau tidak. Meningkatkan ketekunan dilakukan
dengan cara membaca karya siswa dengan cermat untuk memperoleh data
yang akurat.

3) Triangulasi
Sugiyono (2017: 3721) menyatakan bahwa triangulasi dalam pengujian
kredibilitas dapat digunakan untuk pengecekan data dari berbagai sumber
dengan bermacam-macam cara dan berbagai waktu. Data yang
dikumpulkan dengan cara mengecek data dari beberapa sumber dengan
membutuhkan beberapa waktu, karena harus menyesuaikan antara data

dengan sumbernya.

H. Tahap — tahap Penelitian
Tahap penelitian ini terdiri dari tahap pralapangan, tahap pekerjaan lapangan,
tahap analisis data dan tahap pelaporan hasil penelitian. Tahap-tahap dalam
pelitian ini dirinci sebagai berikut:
1) Tahap pralapangan
(@) Mengadakan observasi di MTsN 3 Kota Kediri.
(b) Mengurus surat izin penelitian dari Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN
Tulungagung sebagai persyaratan penelitian.

(c) Membuat rancangan penelitian



2)

3)

4)
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Tahap pekerjaan lapangan

Tahap ini adalah tahap inti dari penemuan masalah sehingga peneliti
mampu membuat penelitian ini. Peneliti sebelum memasuki kelas mengamati
kebiasaan siswa mulai dari berangkat menuju gerbang sekolahan hingga
proses masuknya kelas. Dari cara mereka melakukan kebiasaan dengan cara
berjabat tangan di dalam pintu masuk menuju kelas mereka harus melakukan
jabat tangan dengan guru lalu pengecekan atribut lengkap oleh salah satu guru
kedisiplinan dan dibantu oleh kelas yang bertugas saat itu juga. Untuk anak
yang cukup bandel mereka akan menghindari dari proses berjabat tangan dan
dengan proses pengecekan atribut tersebut. Tidak hanya dilakukan oleh siswa
laki-laki saja namun juga ada sebagian siswi perempuan yang melanggarnya.
Sesampainya dikelaspun peneliti mengamati proses pembelajaran, dengan
berlangsungnya proses pembelajaran, siswa ketika sedang berinteraksi
dengan guru belum mampu menggunakan bahasa yang sopan dan baik, maka
dari itu peneliti mengambil latar belakang masalah ini sehingga dijadikan
penelitian kualitatif tersebut.
Tahap analisis data

Tahap ini peneliti berusaha mereduksi data, menyajikan data serta
penarikan simpulan atau verifikasi sehingga sesuai dengan prosedur
penelitian.
Tahap pelaporan hasil penelitian

Tahap ini merupakan tahap akhir dalam sebuah penelitian. Peneliti

menyusun data yang telah dianalisis dan disimpulkan dalam bentuk karya
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ilmiah berupa laporan penelitian dengan mengacu pada peraturan penulisan
yang berlaku, konsultasi hasil penelitian kepada pembimbing dan perbaikan

hasil konsultasi.



